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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah PT RHB Securities Indonesia  

PT RHB Securities Indonesia (selanjutnya disebut Perusahaan) didirikan 

berdasarkan akta Nomor 16 yang dibuat dihadapan Notaris Didi Sudjadi, SH, 

tanggal 6 April 1960 dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor C2.2827.HT.01.01.TH.90 

tanggal 1990 dan telah diumumkan dalam berita negara nomor 11. Tambahan 

Nomor 523/2/92 tanggal 7 Febuari 1992. Dengan nama PT. Dwipanca Rezeki.  

Berdasarkan akta Nomor 81 tanggal 9 Juli 1997 yang dibuat dihadapan 

Butario Tigris Dermawa NG, SH, SE, CN, Notaris di Jakarta yang disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor 

C2.9975.HT.01.04.TH.97 tanggal 25 September 1997, nama perusahaan diubah 

menjadi PT. Nusa Dana Inti Investama. Selanjutnya berdasarkan akta Nomor 2 

tanggal 9 Januari 2003 yang dibuat dihadapan Lenny Janis Ishak, SH, Notaris di 

Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor 

C.04454.HT.01.04.TH.2003 tanggal 4 Maret 2003, nama perusahaan diubah 

menjadi PT. Nusa Dana Capital Indonesia. Berdasarkan akta Nomor 18 tanggal 5 

September 2008 yang dibuat dihadapan Yulia, SH, Notaris di Jakarta dan 

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 

Surat Keputusan Nomor AHU.59939.AH.01.02. tahun 2008 tanggal 8 September 

2008, nama perusahaan diubah menjadi PT. OSK Nusa Dana Securities Indonesia. 

Berdasarkan akta Nomor 146 tanggal 27 Maret 2013 yang dibuat dihadapan 
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Yulia, SH, Notaris di Jakarta dan disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor AHU.17673. 

AH.01.02. tahun 2013 tanggal 5 April 2013, nama perusahaan diubah menjadi PT. 

RHB OSK Securities Indonesia. Selanjutnya berdasarkan akta Nomor 151 tanggal 

28 Oktober 2015 yang dibuat dihadapan Notaris Ardi Kristiar, SH, MBA, sebagai 

pengganti dari Yulia, SH, Notaris di Jakarta dan disahkan oleh Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor 

AHU.0945145.AH.01.02. tahun 2015 tanggal 3 Nopember 2015, nama 

perusahaan diubah menjadi PT. RHB Securities Indonesia. 

Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir berdasarkan akta Nomor 287 tanggal 30 Desember 2015 yang dibuat 

dihadapan Ardi Kristiar, SH, MBA, sebagai pengganti dari Yulia, SH, Notaris di 

Jakarta yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor AHU-AH.01.03-0000707 

tanggal 6 Januari 2016 mengenai perubahan susunan dewan komisaris dan direksi 

perusahaan.  

Perusahaan telah mendapatkan izin usaha sebagai perantara pedagang efek 

dan penjamin emisi efek dan ketua badan pengawas pasar modal dan lembaga 

keuangan (BAPEPAM-LK/ Sekarang Otoritas Jasa Keuangan) masing- masing 

dengan surat keputusannya Nomor Kep-18/PM/1992 tanggal 27 Januari 1992 dan 

Nomor Kep/08/PM.PEE/1997 tertanggal 30 Juli 1997. Perusahan juga telah 

memperoleh izin pembiayaan penyelesaian transaksi efek oleh perusahaan bagi 

nasabah dari Bursa Efek Indonesia, dalam Surat Direksi Nomor: S-00644/ BEJ. 
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ANG/04-2002 tanggal 4 April 2002. Izin tersebut telah diperbaharui beberapa 

kali, terakhir sesuai surat Nomor: S-01770/BELANG/04-2008 tanggal 2 April 

2008. 

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha perusahaan meliputi menjalankan usaha sebagai perusahaan pialang 

(broker), menjalankan usaha sebagai pedagang efek dan menjalankan usaha 

sebagai penjamin emisi efek. 

Perusahaan terdaftar sebagai anggota Bursa Efek Indonesia (BEI), sesuai 

dengan surat persetujuan izin anggota bursa Nomor SPAB-

171/JATS/BEJ.I.1/V/1995 dan Nomor SPAB-125/BES/X/1997. 

Perusahaan berdomisili di Wisma Mulya, Swite 2001 Lantai 21 Jl. Jendral 

Gatot Subroto Nomor 42 Jakarta Selatan 12710. 

PT RHB Securities Indonesia adalah manajer investasi profesional yang 

meyediakan  produk dan jasa keuangan yang beragam kepada nasabah seperti 

RHB Alpha Sector Rotation, RHB Rupiah Liquid Fund, dan RHB LQ45. 

Memiliki misi menjadi manajer investasi terkemuka di ASEAN dengan 

kapabilitas Asia. Untuk menjalakan misi tersebut, PT RHB Securities Indonesia 

menyediakan keahlian dan jasa keuangan yang berkualitas, menjadi tempat 

bekerja pilihan, dan memberikan imbal hasil yang superior dan berkesinambungan 

kepada pemegang saham. 

PT RHB Securities Indonesia memperoleh ijin sebagai Manajer Investasi 

dari BAPEPAM LK pada tanggal 21 Februari 2007 dengan Kep-01/BL/MI/2007. 

PT RHB Securities Indonesia didukung oleh tenaga-tenaga profesional 
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berpengalaman di bidang manajemen investasi dan memperoleh dukungan kuat 

dari jaringan regional.  

Saat ini PT RHB Securities Indonesia terus memperluas jaringan bisnis di 

kota-kota besar di Indonesia dan kian menanjak sebagai salah satu pemain penting 

dalam pasar modal Indonesia. PT RHB Securities Indonesia berkomitmen untuk 

menyediakan jasa keuangan dan investasi yang inovatif secara menyeluruh bagi 

nasabah dimana nasabah dapat memperoleh arahan profesional, informasi yang 

tepat dan akurat serta pelaksanaan transaksi cepat dan handal di bawah satu atap. 

Di Pekanbaru sendiri PT RHB Securities Indonesia pertama kali berdiri 

tahun 2011 dimana sebuah perusahaan sekuritas terkemuka di Indonesia dan 

merupakan bagian dari  RHB Investment Bank dan OSK Group, dua penyedia 

layanan jasa keuangan regional yang berpengalaman dan memiliki jaringan kuat 

di wilayah ASEAN dan Hongkong. 

B. Visi dan Misi 

Visi 

Menjadi Manajer Investasi terkemuka di ASEAN dengan Kapabilitas Asia. 

Misi 

1. Menyediakan keahlian dan jasa keuangan yang berkualitas kepada klien 

kami. 

2.  Menjadi tempat kerja pilihan. 

3. Memberikan imbal hasil yang superior dan berkesinambungan kepada 

pemegang saham. 
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C. Jenis Produk Reksadana RHB Securities Indonesia  

1. Reksadana Saham  

Produk pada reksadana saham adalah RHB Alpha Sector Rotation, 

pertama kali diluncurkan pada 18 Agustus 2010. Tujuan investasi ini adalah  

memberikan tingkat pengembalian yang optimal melalui investasi yang mampu 

memanfaatkan sektor – sektor ungulan pada setiap siklus pasar di pasar modal 

dengan tetap mengutamakan pengendalian tingkat resiko. 

Tabel 2.1 

Spesifikasi Reksadana Saham 

Kebijakan Investasi - Saham (80%- 100%) 

- pasar uang dan/ atau kas (0%-20%) 

Alokasi Portofolio - Saham (88,75%) 

- pasar uang dan/ atau kas (11,25%) 

Minimum Investasi Awal & 

Selanjutnya 

- Rp 100.000, (Seratus Ribu Rupiah) 

Minimum Penjualan Kembali - n/a 

Minimum Investasi Berkala Awal 

& Selanjutnya  

- Rp 100.000 

 

Periode Valuasi - Harian 

Bank Kustodian  - Deutsche Bank AG Jakarta 

Profil Risiko Investor  - Agresif 

Tolok Ukur  - 100% IHSG 

Biaya transaksi - Biaya Manajer Investasi Max. 

3,00% p.a  

- Biaya Pembelian Max. 5,00% 

- Biaya Penjualan Kembali Max. 

2,00% 

- Biaya Pengalihan Max. 0,50% 

- Biaya Bank Kustodian Max. 0,25% 

p.a 

Resiko investasi: - Risiko Perubahan Kondisi 
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Ekonomi & Politik 

- Risiko Berkurangnya Nilai Unit 

Penyertaan 

- Risiko Likuiditas 

- Risiko Perubahan Peraturan 

- Risiko Pembubaran dan Likuidasi 

 

2. Reksadana Indeks 

Produk pada reksadana indeks adalah RHB LQ45 Tracker, pertama kali 

diluncurkan pada 23 April 2012. Tujuan investasi ini adalah memberikan hasil 

investasi yang setara dengan kinerja Indeks LQ45 yang diterbitkan oleh Bursa 

Efek Indonesia. 

Tabel 2.2 

Spesifikasi Reksadana Indeks 

Kebijakan Investasi - Saham (80%- 100%) 

- pasar uang dan/ atau kas (0%-20%) 

Alokasi Portofolio - Saham (99,35%) 

- pasar uang dan/ atau kas (0,65%) 

Minimum Investasi Awal & 

Selanjutnya 

- Rp 100.000, (Seratus Ribu Rupiah) 

Minimum Penjualan Kembali - n/a 

Minimum Investasi Berkala Awal 

& Selanjutnya  

- Rp 100.000 (Seratus Ribu Rupiah) 

 

Periode Valuasi - Harian 

Bank Kustodian  - Deutsche Bank AG Jakarta 

Profil Risiko Investor  - Sedang- Agresif 

Tolok Ukur  - 100% Indeks LQ45 

Biaya transaksi - Biaya Manajer Investasi Max. 

1,50% p.a  

- Biaya Pembelian Max. 5,00% 

- Biaya Penjualan Kembali Max. 

2,00% 
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- Biaya Pengalihan Max. 0,50% 

- Biaya Bank Kustodian Max. 0,15% 

p.a 

Resiko investasi: - Risiko Perubahan Kondisi 

Ekonomi & Politik 

- Risiko Berkurangnya Nilai Unit 

Penyertaan nasabah 

- Risiko Likuiditas 

- Risiko Perubahan Peraturan 

- Risiko Pembubaran dan Likuidasi 

- Risiko Terkait dengan Indeks 

LQ45 

- Risiko Penyesuaian Portofolio Efek 

dengan Indeks Acuan 

 

3. Reksadana Pasar Uang 

Produk pada reksadana pasar uang adalah RHB Rupiah Liquid Fund, 

pertama kali diluncurkan pada 9 Juni 2011. Tujuan investasi ini adalah untuk 

memberikan tingkat likuiditas yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan uang tunai 

dalam jangka pendek sekaligus memberikan pengembalian investasi yang 

menarik. 

Tabel 2.3 

Spesifikasi Reksadana  

Kebijakan Investasi - pasar uang dan/ atau kas (100%) 

Alokasi Portofolio - pasar uang dan/ atau kas (100%) 

Minimum Investasi Awal & 

Selanjutnya 

- Rp 100.000, (Seratus Ribu Rupiah) 

Minimum Penjualan Kembali - n/a 

Minimum Investasi Berkala Awal 

& Selanjutnya  

- Rp 100.000 (Seratus Ribu Rupiah) 

 

Periode Valuasi - Harian 

Bank Kustodian  - HSBC Jakarta 
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Profil Risiko Investor  - Konservatif 

Tolok Ukur  - Rata-rata 1 bulan deposito rupiah 

(per tahun) dari 131 bank yang 

terdaftar di Bank Indonesia dalam 

30 hari terakhir yang 

dipublikasikan oleh Bloomberg.  

Biaya transaksi - Biaya Manajer Investasi Max. 

1,50% p.a  

- Biaya Pembelian n/a 

- Biaya Penjualan Kembali n/a 

- Biaya Pengalihan n/a 

- Biaya Bank Kustodian Max. 0,15% 

p.a 

Resiko investasi: - Risiko Perubahan Kondisi 

Ekonomi & Politik 

- Risiko Berkurangnya Nilai Unit 

Penyertaan 

- Risiko Likuiditas 

- Risiko Perubahan Peraturan 

- Risiko Pembubaran dan Likuidasi 

D. Struktural PT. RHB Securities Indonesia Cabang Pekanbaru  

 

 
Pimpinan Cab. 

Pekanbaru 

Staf  

Administrasi 

Staf 

 IT 

Broker Broker Broker 

Broker Broker Broker Broker 

Broker 


